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ABSTRACT

This study is entitled "Child Grooming in the Drama Koi No Tsuki". This study aims to determine the factors causing
child grooming in the drama Koi No Tsuki which are analyzed using the hierarchy of needs theory by Abraham
Maslow, and to determine the impact of child grooming victims in the drama Koi No Tsuki which is analyzed through
the psychological impact approach on children or adolescents who are victims of sexual abuse. This study focuses on
the analysis of the actions and behavior of the perpetrators and victims of child grooming in the context of the drama
narrative. Qualitative descriptive methods are used in this study to provide an in-depth and detailed description of
child grooming and to understand the characteristics, context, and implications of child grooming in the drama Koi
No Tsuki. The data source used in this study is a Japanese drama entitled Koi No Tsuki which has 12 episodes with a
duration of 24 minutes per episode. The results of the analysis show that Wako Taira's basic needs for sex, job stability
and stability of romantic relationships with her boyfriend, love, recognition from herself and from others are not met,
so that Wako Taira seeks alternatives by exploiting vulnerable minors who can be dominated as compensation for the
conditions she experiences. As a result of the child grooming, emotionally, Yumeaki Iko experiences shock, fear,
depression, tantrums, and is easily angered. Cognitively, Yumeaki Iko experiences an identity crisis by choosing to
work rather than go to school. In terms of behavior, Yumeaki Iko withdraws from her friends and isolates herself
while at school, and behaves naughty by forcing Wako Taira to have sex.

Keywords: Child Grooming; Hierarchy Of Needs; Drama.
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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Child Grooming dalam Drama Koi No Tsuki”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
faktor — faktor penyebab child grooming dalam drama Koi No Tsuki yang dianalisis dengan menggunakan teori
hierarki kebutuhan oleh Abraham Maslow, serta untuk mengetahui dampak korban child grooming pada drama Koi
No Tsuki yang dianalisis melalui pendekatan dampak psikologis pada anak — anak atau remaja korban pelecehan
seksual. Penelitian ini berfokus pada analisis tindakan dan perilaku tokoh pelaku dan tokoh korban child grooming
dalam konteks naratif drama. Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran
yang mendalam dan rinci tentang child grooming serta memahami karakteristik, konteks, dan implikasi dari child
grooming dalam drama Koi No Tsuki. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah drama berbahasa
Jepang dengan judul Koi No Tsuki yang memiliki 12 episode dengan durasi masing-masing 24 menit perepisode.
Hasil analisis menunjukkan bahwa kebutuhan dasar Wako Taira berupa seks, kestabilan pekerjaan serta kestabilan
hubungan asmara dengan pacarnya, rasa cinta, pengakuan dari dirinya serta dari orang lain tidak terpenuhi sehingga
membuat Wako Taira mencari alternatif dengan cara memanfaatkan anak dibawah umur yang rentan dan dapat
didominasi sebagai kompensasi atas kondisi yang ia alami. Akibat tindakan child grooming tersebut, secara
emosional, Yumeaki Iko mengalami terkejut, takut, depresi, mengamuk, dan mudah marah. Secara kognitif, Yumeaki
Iko mengalami krisis identitas dengan memilih bekerja dibandingkan sekolah. Dari segi perilaku, Yumeaki lko
menarik diri dari teman - temannya dan menyendiri selama di sekolah, serta berperilaku nakal dengan memaksa Wako
Taira untuk berhubungan seksual.

Katakunci: Child Grooming; Hierarki Kebutuhan; Drama
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PENDAHULUAN

Child grooming merupakan proses mendekati anak dengan tujuan membujuk mereka agar bersedia
melakukan aktivitas seksual (Gill dalam Salamor, 2020). Child grooming atau grooming pada anak telah
menjadi isu yang sangat penting dan perlu diperhatikan dalam masyarakat, di mana perlindungan dan
keamanan anak menjadi perhatian yang utama.

Di Jepang, terdapat beberapa kasus child grooming, salah satu yang menyita perhatian public
adalah kasus child grooming yang dilakukan pendiri Johnny & Associates, yaitu Johnny Kitagawa. Sebuah
drama Jepang berjudul Koi No Tsuki / Love and Fortune juga merupakan gambaran nyata perilaku child
grooming dalam bentuk film. Dimana pemeran utama wanita bernama Wako Taira berusia 31 tahun
memanipulasi dan membangun hubungan emosional dengan pemeran utama pria bernama Yumeaki Iko
yang masih anak — anak berusia 15 tahun untuk memenuhi kebutuhan seksualnya.

Dipilihnya drama Koi No Tsuki sebagai sumber data penelitian karena penggambaran child
grooming dalam drama tersebut sangat realistis dan popularitas drama ini cukup menarik perhatian sehingga
memicu diskusi publik tentang isu — isu yang ada dalam drama ini, menunjukkan bahwa sebuah drama
dapat mempengaruhi presepsi dan kesadaran masyarakat.

METODE PENELITIAN

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan gambaran yang
mendalam dan rinci tentang child grooming. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode
simak catat. Hasil analisis kemudian disajikan dengan menggunakan metode informal. Sumber data
penelitian ini berasal dari drama Koi No Tsuki, yang diadaptasi dari manga dengan judul yang sama..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini membahas dua rumusan masalah. Pertama, faktor yang menyebabkan pelaku
melakukan child grooming dalam drama Koi No Tsuki. Kedua, dampak korban child grooming
dalam drama Koi No Tsuki.
1. Faktor penyebab pelaku melakukan child grooming dalam drama Koi No Tsuki
1.1 Kebutuhan Fisiologis

1)

h= (RASICARHM-TEHKE IDBBRABIZCA->TAHREICLI-TL
£? BVTHNDK)

A1 HDO EHAEALRABALTLSD

723 oY

73 (RIEFEITF-OTHLEFIZ.HATR)

Wako : (Ne fu-kun watashi shitteru yo watashi ga o furo ni haitteru ma ni
shitadesho? Nioi de wakaru yo)

Fita : Assorosoro furo haitte kuru wa
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Wako :Un

Wako > (Saikin watashi to wa hetteru kuse ni... Nante ne)

Wako : (Hei, Fu... Aku tahu ketika aku mandi kau menikmati dirimu, kan? Aku tahu dari
baunya)

Fuuta : Aku mau mandi

Wako - Baik

Wako - (Walau kau tak sering lagi melakukannya denganku...

Baiklah)

(Koi No Tsuki episode 2, 00:04)
Pada data (1), Wako mencurigai bahwa Fu telah menikmati dirinya sendiri (masturbasi)

saat Wako sedang mandi. Dari data tersebut dapat dianalisis bahwa kebutuhan fisiologis tokoh
Wako yaitu seks tidak terpenuhi karena pasangannya menikmati dirinya sendiri alih-alih
berhubungan intim dengan Wako.

1.2
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Kebutuhan Rasa Aman

(2)

1) L THE HAT-=b EBELLELD?

A5 1= A?LET L EDSD

) 4 e~ EDSBLEOIOOT THTHELEELICLESER
2TAHTL&?

ENSY = CEOSVOIDF LB LTIFE, ST THIBELLLLALD
I H?

1) 4 =z E500TEN QAVY REESEWVWIHALTS

M. KIE EAEA TRBPFE>TSAEMR, BELx Lo fiNTSHERE
NERESIAEEL, RIF VIV F2THANHSENL, TabrAbdE {
2& 23 RA XL FTHEVLDIZR

o) = ' TH.DAE RA XA THFHENE T BN LWVAT T ER~

Risa : Teka sa anta-tachi kekkon shinai no?

Futa : E? Shimasu yo sonochi

Risa : Deta ~ “sonochi”... so yatte zuruzuru to saki nobashi ni shiyou to
omotterudesho?

Fata : 80 iu wake janaissukedo. Imasugu suru hitsuyo mo nakunaissu ka?

Risa : Deta deta! So6 yatte otoko ga nonbiri dosei dosei ni amanji teru ma ni...

on'na wa dondon fuan ga tsunotte kundakara ne. Otomeja ne... nagare teru jikan ga zenzen
chigau nda yo. On'na ni wa rimitto tte mon ga arukara. Wako-chan mo sa motto ko zuizui
ikeba inoni ne

Fata : Demo... wako wa zuizui ikenai tokoro ga i n sukedo ne ~




Child Grooming dalam Drama Koi No Tsuki
(Ningtyas, etal.)

e-ISIN3032-601X & p-1ISIN 3032-7105

Risa : Jadi kalian berdua akan menikah?

Fuuta : Apa? Ya, segera

Risa : "Segera"... Kau berpikir akan menundanya kan?

Fuuta : Tidak. Tak ada alasan untuk melakukannya sekarang kan?

Risa : Itu dia! Sementara pria merasa santai dan puas hidup bersama... wanita merasakan
cemas. Bagi pria dan wanita... waktu berjalan berbeda. Wanita punya batas waktu. Wako harus
lebih tegas

Fuuta : Tapi... tu yang baik darinya karena dia tidak tegas

(Koi No Tsuki episode 3, 11:01)

Data (2) merupakan percakapan antara pacar Wako, yaitu Fuuta Aoi dengan temannya yang

bernama Risa. Dari data tersebut dapat dianalisis bahwa kebutuhan rasa aman tokoh Wako Taira

tidak terpenuhi, yaitu kestabilan dalam hubungan asmara dengan pasangannya karena Fuuta belum

kunjung memberikan kepastian kapan dia akan menikahi Wako, mengingat usia Wako sudah
memasuki tiga puluhan.

1.3 Kebutuhan Cinta

3)

73 Fh.. FEETEBHAE, TH RELT.. TFFT YL F FEL
NEDHTEBHLrA

Wako : Watashi... mada koi dekiru nda. Demo 16 saisa tte... heta surya watashi
Iko-kun ume terujan

Wako - Aku... masih ingat rasanya jatuh cinta. Tapi jarak enam belas tahun... Jika

aku bodoh aku bisa jadi ibunya
(Koi No Tsuki episode 4, 04:00)
Data (3) merupakan monolog Wako saat ia dalam perjalanan pulang setelah menghabiskan
malam bersama Iko di motel. Dari data tersebut dapat dianalisis bahwa kebutuhan cinta tokoh
Wako Taira tidak terpenuhi oleh pasangannya sehingga membuat tokoh Wako Taira mencari cinta
dari anak dibawah umur untuk mendapatkan rasa cinta yang sudah lama tidak ia dapatkan dari
pasangannya.

1.4  Kebutuhan Harga Diri

4

Fa CHD...

73 A? ESLE?

Fa EOZ L FETTN?

73 DA FERZEK

e ELFESANFETY, 2FHH-TLIEW
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3

(EODLRISE SO VWS EBRELHDAE. LA

EARRBREMSREIT=R[A L)

Iko
Wako
Iko
Wako
Iko
Wako

s Ano...

2 N? Do shita?

: Boku no koto sukidesu ka?

: Un sukidayo

: Boku mo Taira-san ga sukidesu. Tsukiatte kudasai

: (SO ka... Watashiniha koiu sentakushi mo aru nda. Nandaka totsuzen shikai ga

aketa ki ga shita)

Iko
Wako
Iko
Wako
Iko
Wako

tHm...

: Ya? Ada apa?

: Kau suka aku?

- Ya ku suka kau

- Aku juga nona Taira. Mau berkencan?

: (Aku mengerti... Ini juga pilihan untukku. Mataku tiba-tiba terbuka)

(Koi No Tsuki episode 3, 21:57)

Data (4) merupakan pecakapan antara Wako Taira dengan Yumeaki Iko. Dari data tersebut
dapat dianalisis bahwa kebutuhan harga diri tokoh Wako Taira tidak tepenuhi karena Wako tidak
memiliki kepercayaan diri atau pengakuan dari dirinya sendiri bahwa ia pantas dan bisa memilih.

2. Dampak korban child grooming dalam drama Koi No Tsuki
2.1  Emosional

®)
FEOE
Fare
FEOR
Fa
FEOE
e

Iko no haha
Iko

Iko no haha
Iko

Iko no haha
Iko

Ibu ko

Iko
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CAAT X EBLGAHLEL BRLTHOTES2TAHTLL
Ao THEK

O BRBEL Ho-HBIFE

TN BLWVWERTTESHT!

ESLT=D?

L ZHA

: Yumeaki osokunarunara renraku shite tte itterudesho
: Wakatteru yo

: Gohan taberunara attamerukedo

: Sore kurai jibun de dekiru tte!

: Do shita no?

: Gomen

: Yumeaki, kau harus bilang jika telat pulang

: Aku tahu




Child Grooming dalam Drama Koi No Tsuki
(Ningtyas, etal.)

e-ISIN3032-601X & p-1ISIN 3032-7105

Ibu ko : Kuhangatkan makanan jika lapar
Iko - Aku bisa lakukan sendiri!

Ibu ko : Ada apa?

Iko : Maaf

(Koi No Tsuki episode 10, 10:26)
Data (5) merupakan percakapan antara Yumeaki Iko dengan ibunya. Dari data tersebut
dapat dianalsis dampak pada korban, secara emosional 1ko menjadi mudah marah dari caranya
merespon ibunya.
2.2  Kognitif

(6)

73 'BHRERRETE A &IChoT= & !

Eir] CEM o2 TI R SHIE NS FA-B e ->TET (T E HBIKHBZIZITE
FI!

Wako : Ashita taiin dekiru koto ni natta yo!

Iko . Yokattadesu ne! Kyo wa baito haitchattemasukedo ashita wa mukae ni ikimasu!
Wako : Aku bisa keluar dari rumah sakit besok!

Iko  :Bagus! Aku harus kerja paruh waktu hari ini, tapi akan aku jemput besok!
(Koi No Tsuki episode 11, 07:53)
Data (6) merupakan isi pesan Yumeaki Iko dengan Wako Taira. Dari data tersebut dapat
dianalsis dampak pada korban, secara kognitif Iko mengalami krisis identitas dengan tidak pergi
ke sekolah untuk belajar seperti sebagaimana seharusnya anak seusianya.

2.3 Perilaku

)

Fa BALSRYTT

= AHEBIZRYET

FE :HNA.. JaAZANDIE RIEFEZEBVWELZ, 5 EDI & BT
m?

7 AL cXo)

e EIREIZCGYET, ZETOLLWDS.. ZETHWWDDS DEH-TL
SV BELY EZFEICSEFT

72 FhED BYRAETEHOTROHE=MD

Fa B OBV TRD-D D KF-ATT !

72 AL RA BIPDHKD!

Fa IHAT? TATHEDOZ L OS> TEDLLGZVLATIMN?

73 DERLY

prepmerE el Vol. 1, No. 4b, Oktober 2024 Hal: 2590-2598

Technology and Educational Research




Child Grooming dalam Drama Koi No Tsuki
(Ningtyas, etal.)

e-ISIN3032-601X & p-1ISIN 3032-7105

73 HHo IFE.

Iko : Ohisashiburidesu

Wako : Watashi shigoto ni modorimasu

Iko : Ano Ni~Tsu... wako-san no koto saiteida to omoimashita. Mo boku no koto
kiraidesu ka?

Wako : lya~tsu

Iko . Boku mo saitei ni narimasu. Futamatade tkara... Futamatade tkara tsukiatte
kudasai! Kareshi yori boku o sukini sa semasu

Wako : Watashi mo chanto suru tte kimetakara

Iko : Boku mo akiramenai tte kimetakara kita ndesu!

Wako :N... né moé yameyou!

Iko : Nande? Nande boku no koto kirai tte iwanai ndesu ka?

Wako - Kirai

Wako - Assuki...

Iko : Sudah lama...

Wako : Aku kembali bekerja

Iko : Hari itu... Kupikir kau orang terburuk. Kau tak suka aku lagi?

Wako - Tidak!

Iko : Aku akan menjadi yang buruk juga. Tak peduli kau mendua... Kumohon tetap
bersamaku! Kubuat kau mencintaiku lebih darinya

Wako : Kuputuskan untuk lebih serius--

Iko : Aku juga! Aku datang karena tak menyerah!

Wako : Hm... Berhenti!

Iko : Kenapa? Kenapa kau tak bilang kau benci aku?

Wako - Aku benci kamu

Wako : Aku cinta kamu

(Koi No Tsuki episode 6, 16:58)

Pada data (7) Iko tiba-tiba datang ke tempat Wako bekerja, yaitu bioskop Ideon. Dari data

tersebut dapat dianalsis dampak pada korban, secara perilaku Iko telah bersikap buruk dengan
menyeret Wako paksa untuk melakukan hubungan intim.

KESIMPULAN

Melalui hasil analisis yang dilakukan pada drama Koi No Tsuki, dapat disimpulkan bahwa
faktor — faktor yang menyebabkan tindakan child grooming dalam drama Koi No Tsuki adalah
karena tidak terpenuhinya kebutuhan dasar tokoh pelaku, yaitu Wako Taira. Hasil analisis
menunjukkan bahwa kebutuhan fisiologis Wako Taira dalam hal seks tidak terpenuhi. Kebutuhan
rasa aman tidak terpenuhi, Wako Taira mengalami ketidakstabilan dalam pekerjaan dan juga
ketidakstabilan dalam hubungan asmara dengan pacarnya. Selanjutnya, kebutuhan cinta Wako
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Taira tidak terpenuhi oleh pacarnya. Dalam kebutuhan harga diri, pengakuan diri sendiri dan
pengakuan dari orang lain Wako Taira tidak terpenuhi.

Dampak korban child grooming dalam drama Koi No Tsuki, yaitu Yumeaki lko, telah
dianalisis menggunakan pendekatan dampak psikologis pada anak-anak korban pelecehan seksual.
Hasil analisis menunjukkan bahwa, secara emosional, Yumeaki Iko mengalami terkejut,
ketakutan, depresi, mengamuk, malu, dan mudah marah. Secara kognitif, Yumeaki Iko mengalami
krisis identitas. Dari segi perilaku, Yumeaki Iko menarik diri dari teman — temannya, serta
berperilaku nakal dengan memaksa Wako Taira untuk berhubungan seksual.
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